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BAB III 
METODE PENELITIAN

A. Pola Penelitian

Berdasarkan jenis permasalahannya yang ada dalam penelitian, maka penulis menggunakan pola penelitian deskriptif korelatif yaitu hubungan 
timbal balik berdasarkan pendekatan yang dilakukan dengan mengambil dan mengemukakan gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat populasi.
 Peneliti mengambil pola tersebut karena berbagai alasan, pertama peneliti ingin mendeskripsikan terlebih dahulu situasi dan kondisi yang terjadi di lokasi penelitian, kedua peneliti ingin mencari pengaruh varaibel-variabel yang ada dalam judul tersebut. Tujuannya ialah menemukan prinsip-prinsip umum atau penafsiran tingkah laku yang dapat dipakai untuk menerangkan, meramalkan, dan mengendalikan kejadian-kejadian dalam lingkungan pendidikan. Dengan kata lain tujuannya adalah untuk memperoleh teori ilmiah.

B. Populasi, Sampling dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah “seluruh subyek penelitian”
. Jadi yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru agama dan sudah mendapat sertifikasi di SMKN 01 Boyolangu dan seluruh siswa yang diajar oleh guru agama Islam yang sudah di sertifikasi di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung.

2. Sampling

Sampling ialah “cara yang digunakan untuk mengambil sampel”.
 Dalam teknik pengambilan sampel penelitian kualitatif digunakan proposisi sampling yaitu, “penarikan sampling dengan menekankan pada pertimbangan  karakteristik tertentu dari subjek penelitiannya”.
 Sedangkan untuk teknik pengambilan sampel penelitian kuantitaif digunakan Random Sampling yaitu “pengambilan sampel secara random atau tanpa pandang bulu”,
 dimaksudkan agar pengambilan sampel dapat merata sesuai yang peneliti harapkan.

Ciri dasar penarikan sampel ialah bahwa semua populasi mempunyai peluang yang sama dan tidak terikat untuk dimasukkan ke dalam sampel. Artinya bagi setiap pasangan unsur X dan Y, peluang X untuk dipilih sebagai sampel sama dengan peluang Y dan pemilihan X sama sekali tidak mempengaruhi peluang pemilihan Y.

Selain itu para ahli teori statistik, lewat penalaran deduktif, telah menunjukkan seberapa jauh orang dapat menduga bahwa pengamatan yang diperoleh dari sampel acak akan berbeda dari apa yang mungkin diamati 
di dalam populasi.
 

3. Sampel

Sampel adalah “sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti”.
 Selanjutnya dalam penelitian ini disesuaikan dengan teknik sampling yang digunakan maka sampelnya pada proposisi 10-20% dari jumlah populasi.

C. Sumber Data, Variabel, dan Data Penelitian

1. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Data primer ialah “data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya”.
 Sumber data primer dalam penelitian ini bisa berupa responden, yang antara lain siswa, guru, kepala sekolah, dan lain-lain. Dan sumber data skunder “data yang biasanya telah tersusun dalam dokumen-dokumen”.
 Data sekunder dalam penelitian itu meliputi data-data; laporan serta arsip-arsip kegiatan yang ada kaitannya dengan masalah yang dibahas.

2. Variabel Penelitian

Variabel adalah sebagai gejala yang bervariasai. Gejala adalah objek penelitian. Sehingga variabel adalah penelitian yang bervariasi.

Menurut Suharsimi variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.
 Sedangkan variabel menurut Nana Sudjana adalah ciri individu, objek, gejala, peristiwa yang dapat diukur secara kuantitatif ataupun kualitatif.

Variabel dalam penelitian ini adalah: variabel bebas dan variabel terikat.

a. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel perlakuan atau sengaja dimanipulasi untuk diketahui intensitasnya,
 variabel bebas dalam penelitian ini adalah sertifikasi guru pendidikan agama Islam. Sub variabelnya antara lain kedisiplinan guru masuk kelas (X1), cara membuat RPP (X2), cara mengevaluasi (X3).

b. Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang timbul akibat dari variabel bebas atau respons dari variabel bebas atau respon dari variabel terikat menjadi tolak ukur atau indikator keberhasilan variabel bebas,
 variabel terikat dalam penelitian ini adalah kualitas mengajar.

3. Data Penelitian

Data adalah informasi tentang sebuah gejala yang harus dicatat, lebih tepatnya data tentu saja merupakan “rasiondentre” seluruh proses pencatatan.

a. Data tentang pembuatan RPP, pembuatan RPP dengan kualitas mengajar.

b. Data tentang kedisiplinan masuk kelas, kedisiplinan masuk kelas dengan kualitas mengajar.

c. Data tentang cara mengevaluasi, cara mengevaluasi dengan kualitas mengajar.

d. Pengukuran adalah penggunaan angka-angka pada suatu variabel dengan kata lain pengukuran menandai nilai variabel dengan notasi bilangan.

Dari data itu diperoleh untuk pengukuran dengan perhitungan statistik, data tersebut diberi angka yaitu 1, 2, 3, 4, 5,- yang diukur dari skor bentuk kuantitatif yakni dengan kriteria, semakin tinggi skor yang diperoleh semakin tinggi pula pengaruh sertifikasi terhadap kualitas mengajar.

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Metode Pengumpulan Data 

Metode ialah cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah

a. Metode observasi adalah instrumen lain yang sering dijumpai dalam penelitian pendidikan. Dalam penelitian kuantitatif lebih sering digunakan sebagai alat pelengkap instrumen lain.
 

Jadi dari pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa metode observasi adalah suatu cara dengan pengamatan atau pencatatan terhadap objek di tempat terjadinya peristiwa sehingga observasi bersama objek yang diselidiki. 

Dalam hal ini penulis mencatat hasil dari pengamatan tersebut ialah untuk mendapatkan data tentang kondisi sekolah, kegiatan proses belajar mengajar dan struktur organisasi di SMK Negeri 01 Boyolangu Tulungagung dan segala aspek yang berhubungan dengan penelitian dengan cara observasi. 

b. Metode Interview

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan. Interview guide sudah harus disusun dan pewawancara harus mengerti akan isi serta makna dari interview guide tersebut. Dalam penertian yang lain wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan mengadakan tetap muka secara langsung antara orang yang bertugas mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data atau objek penelitian.
 Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data objek yang dapat memberikan dukungan dalam terselesainya penelitian ini. Untuk itu penulis mengadakan tanya jawab dengan kepala sekolah yaitu Bapak Hery Dwi Rahardjo dan guru PAI yang sudah tersertifikasi yaitu Bapak Paeran Baedowi dan Bapak Miswanto untuk menggali informasi terkait dengan sertifikasi guru PAI.

c. Metode Angket

Metode angket adalah pengumpulan informasi dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis utnuk menjawab secara tertulis pula oleh responden.
 Menurut pelaksanaannya bahwa angket penelitian yang peneliti berikan pada responden ialah angket langsung yaitu langsung diberikan pada subjek.

Angket yang diserahkan sendiri secara langsung pada kelompok individu, memiliki banyak keuntungan, orang yang mengantarkan instrumen angket memiliki kesempatan untuk menjalin hubungan yang baik (rapport), menjelaskan tujuan penelitiannya, dan menerangkan makna item-item yang barangkali kurang jelas. Diperolehnya sejumlah responden di satu tempat akan memungkinkan penghematan waktu dan biaya.
 Penulis menggunakan metode ini untuk mendapatkan data tentang Dampak Sertifikasi Guru PAI dan Peningkatan Kualitas Mengajar dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan.

d. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi ialah cara-cara memperoleh data dengan jalan penyelidikan dokumen atau arsip sebagai bahan penyusunan Skripsi ini secara nyata dan dapat dipertanggung jawabkan.

2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data ialah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis.

Adapun instrumen pengumpulan data :

a. Metode angket digunakan untuk memperoleh data yang ada kaitannya dengan sertifikasi guru PAI

b. Pedoman observasi, digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai latar belakang objek atau melakukan pengamatan langsung terhadap lokasi.

c. Pedoman interview, pengumpulan informasi dengan cara mengalirkan sejumlah pertanyaan lisan dalam penelitian ini adalah kepala SMKN 01 Tulungagung

d. Pedoman dokumentasi, digunakan untuk mempelajari data yang mudah didokumentasikan sehingga diperoleh data-data tentang setifikasi guru PAI, data pendidik, data siswa dan lain-lain yang berhubungan dengan objek.

E. Metode Analisa Data

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisa data yaitu analisa data kualitatif dan analisa data kuantitatif.

1. Analisa Data Kualitatif

Data kualitatif yang terutama diperoleh melalui penelitian kepustakan akan dianalisa menggunakan:

a. Metode Deduktif

Yang dimaksud metode deduktif adalah “cara berfikir yang berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum dan bertitik tolak dari pengetahuan itu akan hendak mencari sesuatu yang khusus”.
 Dengan metode ini, penulis menggunakan pendapat-pendapat para ahli.

b. Metode Induktif

Metode induktif yaitu cara berfikir yang berangkat dari faktor-faktor yang khusus, peristiwa-peristiwa khusus, peristiwa-peristiwa yang konkret, kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang konkrit tersebut ditarik genaralisasi-generaslisasi yang mempunyai sifat umum.

2. Analisa Data Kuantitatif

Untuk menganalisa data-data yang tersedia, maka peneliti menggunakan teknik analisa data kuantitatif.

Data-data yang telah diperoleh yang berbentuk data kuantitatif akan diolah dengan statistik yang diwujudkan dalam bentuk persentase.

a. Data Editing

Data yang sudah dikembalikan dari responden kemudian diperiksa kembali.

b. Data Coding

Mengidentifikasi jenis jawaban atau fakta yang memiliki kurikulum yang sama dan menyusunnya ke dalam kelompok atau kelas dinamakan klasifikasi misalnya, data produksi dapat diklasifikasikan atas dasar asal produk tersebut dibuat, lokasi pembuatannya, proses produksi yang digunakan dan sebagainya.
 Artinya memberikan data/kode pada data yang dicari untuk memudahkan memeriksa jawaban dalam penelitian ini. Codingnya sebagai berikut: 

1) Untuk variabel bebasnya yaitu Dampak Sertifikasi Guru PAI diberi kode (X) untuk sub variabel diberikan kode masing-masing sebagai berikut :

a) Kedisiplinan guru masuk kelas sesudah disertifikasi (X1)

b) Pembuatan RPP setelah disertifikasi (X2)

c) Cara mengevaluasi setelah disertifikasi (X3)

2) Untuk variabel terikatnya kualitas mengajar diberi kode (Y)

c. Data Scorring

Yaitu memberikan angka pada lembar jawaban angket setiap subjek skor pada item atau pertanyaan dari angket ditentukan sesuai dengan peringkat option (pilihan) sebagai berikut:

1) Yang berkonotasi sangat tinggi diberi skor
: (5) 

2) Yang berkonotasi tinggi diberi skor
: (4)

3) Yang berkonotasi cukup diberi skor
: (3)

4) Yang berkonotasi rendah diberi skor
: (2)

5) Yang berkonotasi sangat rendah diberi skor
: (1)

d. Data Categoring

Sertifikasi guru agama Islam dengan kualitas mengajar 

	Subjek
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	Pembuatan RPP 
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Dari tabel tersebut di atas kemudian dikategorikan dalam bentuk tabel-tabel lagi yang dianalisa datanya, kategori tersebut disesuaikan dengan pokok masalah:

1) Tabel hubungan antara kedisiplinan guru masuk kelas setelah disertifikasi dengan kualitas mengajar di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung (X1, Y).

2) Tabel hubungan antara pembuatan RPP setelah disertifikasi di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung (X2, Y).

3) Tabel hubungan antara cara mengevaluasi dengan mengajar di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung (X3, Y).

e. Processing

Menghitung dengan mengolah data dengan statistik dan deskriptif, data yang diperoleh dibersihkan, diberi kode, kemudian diolah dan dihitung dengan menggunakan analisa statistik. Dalam menganalisa data yang berbentuk korelasi sebab akibat atau dapat dikatakan hubungan pengaruh dengan menggunakan model regrasi yaitu pada aplikasi statistik model SPSS. Peneliti menggunakan regrasi berganda untuk menunjukkan hubungan pengaruh antara variabel-variabel yang lebih dari satu variabel.

Regresi ganda adalah pengembangan dari analisis regresi sederhana, kegunaannya yaitu untuk meramalkan nilai variabel terikat (Y) apabila variabel bebas minimal dua atau lebih.

Analisis regresi ganda ialah suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya dampak antara tiga variabel bebas dengan variabel terikat.

Asumsi dari persamaan regresi sederhana berlaku pada regresi ganda, tetapi bedanya terletak pada rumusnya, sedangkan analisis regresi ganda dapat dihitung dengan cara komputer dengan program Statistical Product and Service Solutions (SPSS).

Persamaan regresi ganda dirumuskan:

1) Dua variabel bebas
: Y = a + b1 x 1 + b2 x 2

2) Tiga variabel bebas
: Y = a + b1 x 1 + b2 x 2 + b3 x 3

3) Empat variabel bebas
: Y = a + b1 x 1 + b2 x 2 + b3 x 3 + b4 x 4

4) Ke-n variabel bebas
: Y = a + b1 x 1 + b2 x 2 … + bn x n.

Langkah-langkah menjawab regresi ganda:

Langkah 1 membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat. 

Langkah 2 membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik. 

Langkah 3 membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik.

Langkah 4 hitung nilai-nilai persamaan b1, b2, dan n dengan rumus.  

Bentuk umum persamaan regresi linier berganda dapat dituliskan sebagai berikut:

Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 … + bkxk
Keterangan

Y = variabel terikat.

a, b1, b2, b3, … + bk = koefisien regresi.

X1, X2, X3, … , XK = Variabel Bebas.

e = kesalahan pengganggu (disturbance terma), artinya nilai-nilai dari variabel lain yang tidak dimasukkan dalam persamaan. Nilai ini biasanya tidak dihiraukan dalam perhitungan.

Nilai duga dari Y (prediksi Y) dapat dilakukan dengan mengganti variabel X-variabel X-Nya dengan nilai-nilai tertentu.

Jadi bila sebuah variabel terikat dihubungkan dengan tiga variabel bebas maka persamaan regresi linier bergandanya dituliskan:

Y = a + b1 x 1 + b2 x 2 + b3 x 3 

Keterangan:

Y 
= 
variabel terikat (nilai duga Y).

X1X2X3
=
variabel bebas.

a 
= 
nilai y, apabila X1, X2, X3 = 0.

b1b2b3 
=
koefisien regresi. 

+ atau –
=
tanda yang menunjukkan arah hubungan antara Y dan X1, X2 dan X3.

f. Interpretasi

Membuat interpretasi hasil penelitian dengan pertanyaan-pertanyaan verbal sesuai dengan permasalahannya.

g. Konklusi

Dari interpretasi tersebut maka dibuat kesimpulan

1) Mendeskripsikan hasil penelitian tersebut dalam bentuk tabel yang dapat menggambarkan ada tidaknya “Akibat antara sertifikasi guru agama Islam dengan kualitas mengajar di SMKN 01 Tulungagung ajaran 2008/2009”.

2) Diskusi pembahasan yaitu penyajian hasil penelitian di luar kesimpulan untuk mendapatkan pembahasan. Diskusi dimaksud untuk membahas hasil-hasil yang diperoleh apakah sesuai dengan hipotesis, apakah sesuai degan realitas yang ada dan sebagainya.

F. Prosedur Penelitian

Peneliti memakai tahapan-tahapan penelitian agar peneliti memperoleh hasil sesuai yang diinginkan, hasil yang valid dan maksimal. Tahapan tersebut antara lain:

1. Persiapan Penelitian

Dalam tahapan ini, langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Peneliti mengajukan judul penelitian kepada kaprog

b. Mengajukan surat permohonan izin pemikiran kepada kepala sekolah

c. Berkonsultasi kepada kepala sekolah dan juga guru bidang studi agama Islam dalam rangka observasi untuk mengetahui aktivitas dan kondisi dari lokasi penelitian

2. Mengadakan studi pendahuluan

Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan antara lain bertanya kepada orang tentang penelitian yang nanti akan digunakan sebagai bahan atau informasi awal penelitian yang akhirnya disesuaikan dengan judul penelitian. Peneliti juga mengadakan study landasan teori sebagai langkah awal membuat hipotesa. Membaca hsail penelitian yang dulu pernah dilakukan oleh peneliti lain yang temuannya sama

3. Pengumpulan data

Dalam tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan data di lapangan dengan menggunakan metode yang telah disebutkan sehingga data terkumpul dan kemudian dianalisa sesuai dengan petunjuk yang berlaku.

Dari sini data yang diambil untuk sampel penelitian adalah 15% dari jumlah populasi. Jumlah populasinya adalah siswa yang diajar oleh bapak Pailan dan bapak Miswanto yaitu sebanyak 524 siswa. Jadi 15% dari jumlah populasi sebanyak 75 siswa, dan perinciannya sebagai berikut: sampel yang diambil dari siswa yang diajar bapak Miswanto adalah 40 siswa kelas III AK1 dan siswa yang diajar bapak Pailan sebanyak 35 siswa kelas 1 APK1.
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